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RINGKASAN 

 Karena pertumbuhan dan reproduksi  yang cepat, kelinci ialah salah satu komuditsa 

peternakan yang dapat menawarkan banyak daging. Kelinci dapat melahirkan antara 8 sampai 10 

anakan pada usia 8 minggu, dengan berat badan hingga mencapai 2 kg atau lebih. Dengan 

mempertimbangkan bahwa semakin banyak orang yang membutuhkan protein hewani, yang salah 

satunya dapat ditemukan dalam daging kelinci. Daging kelinci ialah salah satu jenis daging yang 

paling mungkin untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan daging . fiset berikut mempunyai 

tujuan untuk mengetahui bagaimana konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan (PBB) kelinci 

ciprutan dipengaruhi oleh penambahan tepung daun ubi jalar kedalam pelet, pakan konsentrat 

dengan kandungan protein sebesar 19%. 

 Untuk penelitian ini, limbah sayur daun ubi jalar, pellet, dan bungkil kedelai  yang 

digunakan. Penelitian ini memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan, yaitu 

P0, P1, P2, P3, dan P4, yang masing- masing diulang empat kali, sehingga terdapat 20 unit. Analisa 

proksimat digunakan untuk pengukuran konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan. 

 Hasil analisis ragam secara statistika dari riset memaparkan bahwa perlakuan pemberian 

pakan memberi pengaruh yang sangat nyata (p<0,05) terhadap konsumsi pakan kelinci dan 

pertumbuhan atau pertambahan berat badan kelinci. Hasil riset memaparkan perlakuan pemberian 

pakan 4 dengan tepung daun ubi jalar 80% meningkatkan asupan bahan kering sebesar 68,75 

(g/ekor/hari). Ransum pakan yang mengandung protein kasar 19% juga berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi bahan kering dan pertumbuhan berat badan sebesar 185, 25 (g/ekor/hari). Ini 

menunjukan bahwa tepung daun ubi jalar dapat berkontribusi positif terhadap produksi ternak 

kelinci. 

 

Kata kunci : Kelinci Ciprutan, Tepung Daun Ubi Jalar. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 

       Karena tumbuhnya dan produksi yang cepat, kelinci ialah diantaranya komoditas peternakan 

yang bisa menawarkan banyak banyak daging. Kelinci dapat melahirkan antara 8-10 anakan pada 

usia 8 minggu, dengan berat badan hingga 2 kg atau lebih. Secara teoritis, induk kelinci dengan 

berat badan hingga empat kilogram dapat menghasilkan tujuh puluh kilogram karkas per tahun 

(Farel dan Raharjo, 1984). Kelinci New Zealand dan California ialas jenis yang paling popular di 

Indonesia (Putra dan Budiana, 2006). Bertambahnya orang yang menginginkan protein hewani, 

salah satunya terdapat pada daging, permintaan daging konsumtif saat ini meningkat. 

       Kelinci lokal Indonesia disebut kelinci Ciprutan. Kelinci lokal Indonesia memiliki bentuk, 

berat sekitar 1,5 kg, dan bulu bervariasi dari putih, hitam, belong, hingga abu-abu. Sarwono (2002) 

menjelaskan lebih lanjut bahwa kelinci dewasa terbagi menjadi tiga jenis: ringsn (kecil), setengah 

berat (sedang), dan berat (berat). Kelinci jenis kecil berbobot 0,9-2,0 kg, kelinci jenis sedang 2,0-

2,40 kg, dan kelinci jenis berat berbobot 5-8 kg. kelinci lokal sangat tahan terhadap penyakit dan 

tahan panas. 

       Potensi masyarakat untuk mengkonsumsi daging lebih banyak ialah kelinci. Kelinci kurang 

disukai di masyarakat karena tanggapan bahwa mereka tidak layak untuk dikonsumsi dagingnya 

oleh manusia, karena sebagai hewan peliharaan atau hias, serta pengaruh psikologis dan 

pertimbangan, kebiasaan makan. Akibatnya, untuk menelan daging kelinci seperti daging lainnya, 

olahan harus diverifikasi (Yanis et al, 2016). Industry peternakan seperti ayam, itik, kambing, sapi, 

kerbau, dan sebagainya tidak berkembang secepat bisnis kelinci. 

       Hal ini karena masyarakat setempat hamper tidak memiliki wawasan tentang nilai uang atau 

barang apa saja yang bisa dihasilkan dari budidaya kelinci (Ridawan dan Asnawi, 2008). Hares 



 
 

 
 

memiliki banyak banyak peluang bisnis, baik sebagai principal maupun bisnis sampingan. Sebagai 

sumber protein hewani yang sehat dan berkualitas tinggi, terdapat peluang bisnis yang 

menguntungkan dengan marjin pendapatan berkisar antara 20 hingga 200 % (Raharjo, 2010) 

       Menurut blakely dan Bade dalam budisatria, Maharani, dan Ibrahim (2019), coprophagy 

adalah kebiasaan kelinci baru yang melibatkan makan kotoran yang dibuang. Ini biasanya terjadi 

sekitar malam hari atau keesokan paginya. Kelinci terus makan makanan lembut berwarna hijau 

muda. Hal ini memungkinkan kelinci untuk memanfaatkan penyerapan bakteri secara maksimal, 

yang menggabungkan perubahan protein hijau menjadi protein bakteri yang sangat baik, 

menggabungkan nutrisi B, dan mengubah selulosa atau serat energy menjadi energy yang 

berharga.  

       Kelinci membutuhkan protein dalam jumlah kuantitatif dan kualitatif untuk pertumbuhannya. 

Karena kelinci memiliki tubuh soliter, mereka tidak dapat mengkonsumsi karena kebutuhan 

mungkin muncul. Sehingga kebutuhan proteinnya harus dipenuhi dengan pemberian konsentrat. 

Suhu lingkungan yang tinggi (30 °C) dapat mengurangi penggunaan pakan kelinci hingga 

setengahnya. Suhu air minum tidak mempengaruhi suhu iklim, tetapi pada suhu iklim sebenarnya 

(Remois dalam Andika (2015). Sesuai dengan e1-Raffa dalam Alfian (2015), kelinci dapat 

menghasilkan daging dan dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah protein hewani karena 

memiliki kemampuan produksi dan kemampuan berpikir yang harus diperhatikan, misalnya 

ukuran tubuh yang kecil sehingga tidak membutuhkan banyak ruang, tidak membutuhkan banyak 

minat pada hewan  dan kandang, dan memiliki hidup dewasa (4-5 bulan). Menurut Iman dalam 

Nugraha (2005), kelinci ialah hewan pemakan tumbuhan yang dapat mengolah tumbuhan hijau 

menjadi makanan. Kelinci banyak memiliki banyak keuntungan, karena sifat koprofaginya, 

mereka memiliki beberapa sifat, seperti tingkat perkembangan yang cepat, potensi produksi yang 



 
 

 
 

kuat, dan kemampuan mencerna pakan (Cheeke dalam Albab, Purnomoadi & Sutaryo, 2017). 

Kelinci dapat kawin 24 jam setelah melahirkan dan memiliki fase generasi yang singkat. 

       Kelinci berpotensial melahirkan tiga atau lima anakan dalam setahunnya sekitar 20 anakan 

per ekor induk per tahun, meskipun di Negara berkembangitu jarang terjadi. Kelinci memiliki 

potensi untuk menghasilkan banyak daging. Hewan ini adalah herbivora non-ruminansia dengan 

kerangka lambung dasar (tunggal) dan peningkatan sekum seperti sistem pencernaan ruminansia. 

Akibatnya, mereka disebut sebagai pseudoruminant. Kelinci dapat dikembangkan sebagai hewan 

percobaan, hewan untuk dipelihara, penghasil daging, kulit atau bulu. Dengan sedikit makanan 

dan kualitas daging yang baik, kelinci dapat menggunakan protein hijauan dengan efektif dan 

memiliki reproduksi yang baik (Farel dan Raharjo dalam Dalimunthe, Artdita & Lestari, 2019). 

        Terlepas dari berbagai masalah yang dihadapi, usaha ternak kelinci terus berkembang. Dalam 

pengembangan ternak kelinci, ada beberapa masalah. Ini termasuk kekurangan suplai bibit 

berkualitas tinggi untuk kelinci pedaging dan hias., metode pemeliharaan yang masih tradisional 

sehingga memperlambat pertumbuhan, kurangnya pengetahuan tentang teknik produksi dan 

pemasaran, kurangannya catatan tentang produktivitas usaha, dan tingginya minat dalam beternak 

kelinci yang belum diimbangi dengan peningkatan konsumsi daging kelinci (Wibowo et al., 2013) 

  

  Salah satu jenis ternak yang sedang berkembang di Indonesia ialah kelinci, menurut 

Supriyadi et al. (2014). Kelinci memiliki potensi biologis dan ekonomis yang luar biasa, karena 

mereka dapat berkembang biak empat hingga enam kali dalam setahun dan menghasilkan 

keturunan empat hingga sepuluh ekor per kelahiran. Selain itu, kelinci dapat memberikan daging 

terbaik untuk mengatasi masalah individu. Dipercaya dapat memenuhi sebagian kebutuhan protein 

hewani masyarakat setempat, usaha budidaya kelinci ini terbilang mudah dan sederhana untuk 



 
 

 
 

dilakukan. Kelinci adalah salah satu jenis hewan peliharaan yang bisa menghasilkan daging yang 

enak. Kandungan protein daging kelinci adalah 18,7 %, dengan kandungan lemak yang lebih 

rendah ( 6,2%) dibandingkan dengan daging hamburger dan lemak domba (18,3% dan 17,5%). 

        Seperti yang ditunjukan oleh Kaligis (2017), protein dan energi adalah dua bagian penting 

yang menentukan sifat pakan dan harus memenuhi prasyarat panduan pembagian hewan 

peliharaan. Pembagian adalah bagian terbesar dari biaya pembuatan, mewakili sekitar 60-70 % 

dari biaya pembuatan. Dengan cara ini, memperluas aksesibilitas komponen pakan yang tidak 

dimurnikan harus diselesaikan. Kreasi bengkuang di Indonesia terus berkembang secara konsisten. 

Focal Department of Measurement (2012) menyatakan bahwa bengkuang merupakan salah satu 

jenis umbi-umbian yang terkenal di Sulawesi Utara dan harga cukup murah. Umbi umbian 

memiliki daun ubi jalar, yang lebih dikenal dengan nama ketela. Daun ini biasanya dimakan dalam 

tumisan atau sebagai lalapan.  

       Selain berfungsi sebagai alternatif makanan, daun ubi jalar atau ketela memiliki banyak 

manfaat bagi kesehatan manusia. Mereka juga dapat digunakan sebagai pakan ternak, baik segar 

maupun dibuat tepung. Selain itu, karena ubi jalar sangat diminati oleh masyarakat sebagai 

berbagai macam produk makanan, produksi dan perawatan ubi jalar sangat mudah dan ekonomis. 

Selain itu, ubi jalar saat ini memiliki peluang besar untuk mendukung pendapatan petani. Selain 

itu ubi jalar dapat digunakan sebagai pakan ternak. Daun ubi jalar, yang dianggap sebagai limbah 

pertanian, masih sering digunakan untuk pakan, ternak babi. 

        Dengan kandungan nutrisinya, terutama protein kasarnya, daun ubi jalar dapat digunakan 

sebagai pakan sumber protein. Ini dapat digunakan sebagai pengganti tepung ikan, kedelai, atau 

tepung lainnya. Bahan kering (BK) 88,46%, protein tidak dimurnikan (PK) 25,51%, debris 

(14,22%), serat kasar (SK) 24,29%, lemak tidak dimurnikan (LK) 1,15%, bahan ekstrak tanpa 



 
 

 
 

nitrogen (BETN) 34,70%, dan kalsium  (CA) 0,76%, dan (P) 0,38%, ditemukan pada daun 

bengkuang. (Nursiam, 2008). Tepung daun bengkuang dengan kandungan protein yang tinggi akan 

membangun perkembangan kelinci. Jawa Barat, Nusa Tenggara Timur, Jawa Timur, dan Sumatera 

Utara memiliki produksi jerami atau daun ubi yang paling menonjol setiap tahunnya, dengan total 

24.672 hingga 64.021 ton bahan kering. Seiring dengan peningkatan efisiensi dan pemantapan 

wilayah, diperkirakan produksi daun singkong dan ubi akan meningkat. Oleh karena itu, limbah 

daun ubi jalar mungkin sangat besar. Sangat disayangkan jika limbah tersebut tidak dimanfaatkan 

dengan baik karena sangat memiliki nilai ekonomis. 

     Dengan munculnya peternakan kelinci saat ini, ada kesempatan bagi peternak untuk 

mengurangi biaya pakan, karena biaya pakan sangat penting dan dapat mencapai 60-70% dari 

biaya produksi peternakan. Oleh karena itu, peternak harus mencari solusi atau ide untuk 

meningkatkan produksi mereka sambil menggunakan limbah pertanian yang sangat berharga.  

 

1.2  Rumusan Masalah  

          Permasalahan dalam penelitian ini ialah bagaimana dampak menambah tepung daun ubi 

jalar terhadap produksi ternak kelinci Ciprutan. 

1.3 Tujuan Penelitian  

         Tujuan dalam riset berikut ialah untuk mengetahui dampak pemberian menambahkan tepung 

daun ubi jalar dalam pakan konsentrat (pelet) dengan kandungan protein sebesar 19%, pada 

konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan (PBB), pada ternak kelinci Ciprutan.  

1.4 Manfaat Penelitian Hipotesis Penelitian  

         Manfaat dari pada riset berikut harapannya bisa berikan  informasi bagi peternak kelinci dan 

bisa sebagai bahan pertimbangan tentang pemanfaatan limbah hasil pertanian. 



 
 

 
 

1.5 Hipotesis Penelitian  

         Hipotesis dari penelitian ini diduga dengan penambahan tepung daun ubi jalar dapat 

berpengaruh terhadap produksi ternak kelinci.  
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